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ABSTRAK

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja memegang peranan penting dimana sikap
remaja sangat dipengaruhi oleh pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dapat berdampak pada perilaku seksual beresiko.
Edukasi untuk remaja diharakan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
memelihara kesehatan remaja. Beberapa cara untuk membuat remaja lebih memahami
tentang kesehatan mereka adalah dengan mendapatkan informasi atau pendidikan kesehatan,
seperti penyuluhan tentang kesehatan reproduksi, konseling remaja, atau berkumpul dengan
teman sebaya. Tujuan kegiatan yaitu meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi remaja dengan metode brainstorming dan penyuluhan. Kegiatan ini diikuti oleh
mahasiswa semester 2 dengan jumlah peserta 30 peserta yang dilaksanakan pada tanggal 29
Juni dan 01 Juli 2024 di Universitas PGRI Yogyakarta. Hasil kegiatan ini menunjukkan
bahwa metode brainstorming lebih efektif dalam mempengaruhi pemahaman seseorang dan
pendidikan kesehatan pada remaja akhir dilakukan sebagai upaya promotif dalam
peningkatan pengetahuan dan sikap remaja untuk mewujudkan remaja sehat secara
menyeluruh.

Kata Kunci: Pendidikan, Kesehatan, Reproduksi, Brainstorming, Remaja

ABSTRACT

Knowledge about adolescent reproductive health plays an important role where adolescent
attitudes are greatly influenced by knowledge about reproductive health. Lack of knowledge
about reproductive health can have an impact on risky sexual behavior. It is hoped that
education for adolescents can increase knowledge and skills in maintaining adolescent
health. Some ways to make teenagers understand more about their health is by getting health
information or education, such as counseling about reproductive health, youth counseling,
or hanging out with peers. The aim of the activity is to increase knowledge about adolescent
reproductive health using brainstorming and counseling methods. This activity was attended
by 2" semester students with a total of 30 participants and was held on June 29" and July
I’ 2024 at PGRI University Yogyakarta. The results of this activity show that the
brainstorming method is more effective in influencing a person's understanding and health
education for late adolescents is carried out as a promotive effort to increase the knowledge
and attitudes of adolescents to create overall healthy adolescents.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat dimana hal ini menyangkut
sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Pengertian sehat yang
dimaksudkan adalah sehat secara keseluruhan baik bebas penyakit atau bebas dari kecacatan
dan juga sehat secara mental serta sosial kultural. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO)),
masalah kesehatan reproduksi yang tidak memadai pada perempuan mencakup 33% dari
semua penyakit yang diderita perempuan di seluruh dunia (Dian Permatasari, 2020)

Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, saat mereka
melakukan eksplorasi psikologis untuk menemukan identitas mereka. (WHO) Remaja
menghadapi banyak tekanan emosi dan sosial yang saling bertentangan karena mereka
belum mencapai kematangan mental dan social. (Permatasari & Suprayitno, 2021)

Remaja dengan kerentanannya terhadap tahapan perkembangan manusia.
Ketidakmampuan tersebut meliputi pemenuhan tugas dan respons remaja terhadap adaptasi
fisik, psikologis, emosi, moral, sosial, dan kesehatan adalah bagian dari masalah yang terjadi
pada masa remaja. Sekarang para remaja menghadapi masalah yang disebut TRIAD KRR
(Tiga Ancaman Dasar Kesehatan Reproduksi Remaja). Penelitian menunjukkan bahwa 59%
remaja perempuan dan 74% remaja laki-laki melakukan hubungan seksual pra nikah pertama
kali pada usia 15-19 tahun; 8,06% remaja laki-laki dan 4,17% remaja perempuan sudah aktif
melakukan hubungan seksual*; dan kasus HIV di usia 15-19 tahun meningkat 3,5% dalam
10 tahun terakhir. Selain itu, ada peningkatan pengguna narkoba di kalangan remaja
perempuan dan remaja laki-laki.(Ermis Suryana, 2022)

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja memegang peranan penting dimana
sikap remaja sangat dipengaruhi oleh pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dapat berdampak pada perilaku seksual beresiko
(Widyaningrum & Mubhlisin, 2024). Beberapa faktor dapat menyebabkan peningkatan
masalah seksualitas remaja. Beberapa di antaranya adalah sikap orang tua terhadap
pendidikan seks yang masih dianggap tabu, nilai agama dan budaya yang tidak dilaksanakan
dengan baik, pendidikan kesehatan reproduksi dan seks di daerah-daerah yang masih kurang
dilakukan oleh tenaga medis, dan maraknya pornografi dan seks online.(Mardiana Dwi
Puspitasari, 2021) (Hairudin La Patilaiya, Nursia Aja, Rosmila Tuharea, Sumaryati, &
Monisa A Hi Djafar, 2021),

Edukasi untuk remaja diharakan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam memelihara kesehatan remaja. Beberapa cara untuk membuat remaja lebih memahami

tentang kesehatan mereka adalah dengan mendapatkan informasi atau pendidikan kesehatan,
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seperti penyuluhan tentang kesehatan reproduksi, konseling remaja, atau berkumpul dengan
teman sebaya. Penyuluhan ini dilakukan di sekolah, posyandu remaja, karang taruna, dan

kelompok sosial lainnya di masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Universitas PGRI Yogyakarta. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2024 dan 01 Juli 2024. Sasaran kegiatan ini yaitu
mahasiswa semester 2 dengan jumlah peserta 30 mahasiswa. Kegiatan dilaksanakan dengan
metode brainstorming dan penyuluhan. Tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini
meliputi.

1. Persiapan kegiatan yaitu berkordinasi dengan Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan
untuk menentukan responden, tempat dan waktu kegiatan.

2. Penjelasan maksud dan tujuan kegiatan yaitu meningkatkan pengetahuan mengenai
kesehatan reproduksi remaja.

3. Pendidikan kesehatan melalui metode curah pendapat yang dimulai dengan
penyampaian materi melalui  powerpoint, kemudian dilanjutkan dengan
brainstorming yaitu dengan membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang tiap
kelompoknya kemudian setiap kelompok diberikan case (kasus) oleh pemateri dan
setiap peserta kelompok memberikan tanggapan dari kasus yang ada kemudian
dibahas secara bersama.

4. Melakukan feedback yaitu diskusi tanya jawab terkait materi yang sudah

disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan dilaksanakan pada tanggal tanggal 29 Juni
2024 dan 01 Juli 2024 dilaksanakan di ruang 304 Universitas PGRI Yogyakarta dihadiri oleh
30 mahasiswa. Kegiatan pendidikan kesehatan ini di awali dengan pemberian materi
mengenai definisi, pubertas, menstuasi, personal hygiene, perilaku beresiko, dan gizi
seimbang remaja dengan waktu 20 menit. Kegiatan dilanjutkan dengan dengan pembagian
peserta menjadi kelompok kecil dengan masing-masing anggota kelompoknya adalah 5
peserta. Metode brainstorming dimana pemateri memberikan kasus dan kemudian meminta
peserta untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya dengan waktu 40 menit.

Pendidikan kesehatan yang efektif tentang kesehatan reproduksi remaja, baik yang

diberikan secara visual maupun audio-visual dapat meningkatkan pengetahuan remaja.
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Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan, yang terjadi melalui panca indera manusia,
yaitu penciuman, rasa, pendengaran, penglihatan, dan raba. Beberapa pengetahuan lainnya
juga diperoleh melalui penangkapan dari mata dan telinga. Komponen yang sangat penting
dari bentuk tindakan individu (overt behavior) adalah pengetahuan kognitif. Perilakunya
didasarkan pada pengetahuan dari individu itu sendiri. (Suryana et al., 2024)

Dalam pengabdian masyarakat yang menggunakan metode brainstorming ini,
menunjukkan hasil kebermanfaatan dalam memberikan edukasi dan instruksi mengenai
kesehatan reproduksi pada remaja. Hasil menunjukkan bahwa remaja memperoleh
pemahaman tentang kesehatan reproduksinya, menunjukkan betapa pentingnya memberikan

informasi tentang kesehatan reproduksi kepada remaja.

Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan

Metode brainstorming adalah metode yang paling efektif dimana metode ini dapat
memberikan pengetahuan lebih baik mengenai pengetahuan reproduksi dibandingkan
dengan kelompok yang hanya diberikan edukasi ceramah saja. Penggunaan metode
brainstorming dinilai lebih efektif dikarenakan beberapa hal, salah satunya adalah metode
ini dapat merangsang semua peserta untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan kesehatan
dan menghasilkan reaksi rantai dalam pendapat. (Inayatul, Roesdiyanto, & Ariwinanti,
2019) Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa metode
pembelajaran ceramah hanya memusatkan kegiatan belajar pada guru, sedangkan siswa
hanya duduk mendengarkan dan menerima informasi. Karena tidak ada proses penguatan
daya ingat dalam pembuatan catatan yang monoton dan linier, cara penerimaan informasi
akan kurang efektif. Hal ini menyebabkan peserta mengalami lingkungan belajar yang cukup
membosankan. Sehingga mengakibaktan peserta memiliki pengetahuan dan hasil belajar

yang rendah.(Ekawati & Kusumaningrum, 2020; Inayatul et al., 2019)
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Pendidikan kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan mengubah
kesehatan masyarakat menjadi lebih baik dari keadaan saat ini. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan yang
relevan. Semakin banyak pengalaman seseorang dengan sesuatu, semakin banyak
pengetahuannya tentang hal tersebut. Pengetahuan individu sangat dipengaruhi oleh
informasi yang didapatkannya. Jika seseorang memiliki banyak informasi, mereka akan

lebih mengerti dan memahami sesuatu. (Agus Cahyono et al., 2019; Suryana et al., 2024)

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
metode brainstorming lebih efektif dalam mempengaruhi pemahaman seseorang khususnya
pada remaja terhadap kesehatan reproduksinya. Pendidikan kesehatan pada remaja akhir
dilakukan sebagai upaya promotif dalam peningkatan pengetahuan dan sikap remaja untuk

mewujudkan remaja sehat secara menyeluruh.
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